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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari data analisis sampel sedimen dari Bendungan Lomaya dan 

Bendungan Alopohu dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat kadar logam berat Timbal (Pb), Tembaga (Cu) dan Arsen (As) pada 

sedimen di Bendungan Lomaya dan Bendungan Alopohu. 

2. Kadar logam berat Timbal (Pb), Tembaga (Cu) dan Arsen  pada Bendungan 

Lomaya dan Bendungan Alopohu masih dibawah standar baku mutu kadar 

logam berat yang sudah ditetapkan yaitu Pb >30 mg/kg, Cu >65 mg/kg dan 

As >75 mg/kg. 

5.2 Saran 

Dari data analisis sampel sedimen dari Bendungan Lomaya dan 

Bendungan Alopohu dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dapat dilakukan penelitian lanjut untuk mengetahui kandungan logam berat 

Timbal (Pb), Tembaga (Cu) dan Arsen (As) pada Air di Bendungan Lomaya 

dan Bendungan Alopohu. 

2. Sedimen pada Bendungan Lomaya dan Bendungan Alopohu dapat di 

gunakan untuk lahan pertanian atau kegiatan reklamasi lahan karena selain 

terdapat kadar unsur hara makro dan mikro, kadar logam berat Pb, Cu dan As 

masih di bawah baku mutu logam berat pada sedimen yang telah ditetapkan. 
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